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Sistem Informasi Geografis Lokasi Perumahan di Kabupaten Tasikmalaya Berbasis 
Web bertujuan untuk memberikan informasi kepada pengguna mengenai titik-titik lokasi 
perumahan yang berada di wilayah Tasikmalaya. Keberadaan perumahan di daerah 
Tasikmalaya belum semua terdata dengan baik, hanya beberapa yang sudah terdaftar di 
internet itupun tidak disertai dengan titik lokasi, hanya berinfokan nama dan alamat 
perumahan. Banyak customer yang kurang mengetahui keberadaan atau lokasi perumahan 
ternama di wilayah sekitarnya.  
Komputer sebagai salah satu alat bantu pengolahan data, karena mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam hal ketelitian, kecepatan, proses, kapasitas penyimpanan 
data yang besar sehingga lebih efisien terhadap waktu dan tenaga. Perancangan sistem 
merupakan strategi untuk memecahkan masalah dalam mengembangkan solusi terbaik 
bagi permasalahan itu. Pembuatan SIG berbasis web atau bisa disebut WEB GIS ini 
menggunakan bahasa pemrograman HTML, JavaScript, PHP, dan Bootstrap Framework CSS 
sebagai pembuatan tampilan aplikasi dan MySQL sebagai databasenya. Dengan adanya 
aplikasi ini diharapkan dapat dipergunakan untuk mendapatkan informasi lokasi 
perumahan ternama di Tasikmalaya yang disajikan dalam bentuk peta.  




akhir ini meningkat dengan pesat, hal 
tersebut disebabkan oleh karena tuntutan 
yang sangat tinggi dan mendesak akan 
kebutuhan perumahan sebagai tempat 
tinggal. Perumahan merupakan salah 
kebutuhan dasar manusia dan merupakan 
faktor penting dalam peningkatan harkat 
dan martabat manusia. Ini merupakan 
persoalan yang sangat dominan dalam 
kelangsungan hidup manusia untuk 
menjalankan segala aktivitasnya.  
Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 
Geografic Information adalah suatu sistem 
berbasis computer yang digunakan untuk 
menyimpan, mengoleksi, memanipulasi, 
mengambil kembali transformasi, 
mengolah informasi geografis dan 
pengambilan data keruangan permukaan 
bumi untuk tujuan tertentu. Informasi 
lokasi terletaknya perumahan sangat 
diperlukan bagi para customer yang ingin 
mencari perumahan di Kabupaten 
Tasikmalaya. Sistem Informasi Geografis 
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atau SIG adalah sistem informasi khusus 
yang dapat mengelola data peta lokasi 
perumahan. 
Pada kesempatan ini untuk 
memecahkan permasalahan yang penyusun 
ungkapkan yaitu pemetaan atau 
representasi gambaran permukaan bumi 
dalam bidang datar. Penyususn 
menggunakan alternative pengolahan data 
geografis dengan menggunakan program 
atau sistem yang teraplikasi pada 
computer, sehingga data-data informasi 
dan unsur-unsur pembentuk peta dapat 
disajikan lebih akurat. Untuk itu, 
pembuatan Sistem Informasi Geografis 
Lokasi Perumahan Ternama di Kabupaten 
Tasikmalaya Berbasis Web sangat 
diperlukan. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
2.1.1 Pengertian Sistem 
Sistem adalah kesatuan suatu 
kelompok komponen yang saling 
berhubungan dan berkaitan serta 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai  
tujuan bersama dengan menerima input 
yang kemudian di proses dan menghasilkan 
output dari proses tersebut. 
Suatu system menurut Jogianto memiliki : 
1. Komponen (Component)  
2. Batas Sistem (Boundary) 
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 
4. Penghubung (Interface) 
5. Masukan (Input) 
6. Keluaran (Output) 
7. Pengolahan (Process) 
8. Sasaran (Objektive) 
2.1.2 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk yang berguna dan berarti 
bagi yang menerimanya, informasi disebut 
juga data yang diproses atau data yang 
memiliki arti. Informasi merupakan sebuah 
istilah yang tepat dalam pemakaian umum, 
informasi dapat mengenai data mentah, 
data tersusun, kapasitas sebuah saluran 
komunikasi, dan lain sebagainya.  
2.1.2.1 Ciri – ciri Informasi  
2.1.2.2 Kualitas Informasi 
“Kualitas dari suatu informasi (quality 
or information) tergantung dari tiga faktor, 
yaitu keakuratan (accurate), ketepatan 
waktu (timeliness), dan kesesuaian 
(relevance)”. 
1. Akurat  
2. Tepat Waktu 
3. Relevan 
2.2 Geografis Lokasi Perumahan 
2.2.1 Pengertian Geografis 
Geografis berasal dari Bahasa Yunani 
yang terdiri dari dua kata yaitu “Geo” yang 
berarti bumi dan “Graphein” yang berarti 
tulisan atau menjelaskan. Geografis adalah 
suatu penyajian melalui peta dari sebagian 
dan seluruh permukaan bumi. Geografis 
erat kaitannya dengan faktor lokasi, 
karakteristik tertentu dan hubungan antar 
wilayah secara keseluruhan  pendapat ini 
disebut konsep Natural Attrubute of Place. 
2.2.2 Pengertian Lokasi 
Lokasi adalah tempat dimana suatu 
usaha atau aktivitas usaha dilakukan. Faktor 
penting dalam pengembangan suatu usaha 
adalah letak lokasi terhadap daerah 
perkotaan, cara pencapaian dan waktu 
tempuh lokasi ke tujuan. Dengan adanya 
area yang strategis maka lokasi tersebut 
sangat baik digunakan suatu usaha atau 
aktifitas. 
2.2.3 Pengertian Perumahan 
Perumahan adalah kelompok rumah 
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat 
tinggal atau hunian yang dilengkapi dengan 
prasarana lingkungan yaitu kelengkapan 
dasar fisik lingkungan, misalnya penyediaan 
air minum, pembuangan sampah, 
tersedianya listrik, telepon, jalan, yang 
memungkinkan lingkungan pemukiman 
berfungsi sebagaimana mestinya. Ternama 
merupakan sesuatu hal yang lebih disukai 
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dibandingkan hal umum lainnya, dikagumi, 
diperlakukan secara khusus atau dianggap 
mempunyai nilai yang special. Dalam 
pengertian yang luas, rumah bukan hanya 
sebuah hunian, melainkan juga tempat 
kediaman yang memenuhi syarat-syarat 
kehidupan yang layak, dipandang dari segi 
kehidupan masyarakat.  
2.2.4 Pengertian Berbasis Web 
Berbasis Web adalah sebuah aplikasi 
yang dapat diakses melalui internet atau 
intranet. Pada era globalisasi sekarang ini 
ternyata lebih banyak dan lebih luas dalam 
pemakaiannya. Banyak dari perusahaan-
perusahaan berkembang yang 
menggunakan Aplikasi Berbasis Web dalam 
merencanakan sumber daya mereka dan 
untuk mengelola perusahaan mereka.  
2.2.5 Pengertian SIG Web / WebGIS 
Web GIS merupakan aplikasi 
Geographic Information System (GIS) yang 
dapat diakses secara online melalui internet 
/ web. Pada konfigurasi WebGIS ada server 
yang berfungsi sebagai MapServer yang 
bertugas memproses permintaan peta dari 
client dan kemudian mengirimkannya 
kembali ke client. Dalam hal ini pengguna / 
client tidak perlu mempunyai software GIS, 
hanya menggunakan internet browser 
seperti Internet Explorer, Mozilla Fire Fox, 
atau Google Chrome untuk mengakses 
informasi GIS yang ada di server.  
III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Tempat Penelitian 
3.1.1 Profil Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman (PRKP) 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 2001 
tentang Pembentukan Kabupaten 
Tasikmalaya, telah mengantarkan 
Pemerintah Kabupaten Administratif 
Tasikmalaya melewati pintu gerbang 
Daerah Otonomi Kabupaten Tasikmalaya 
untuk menjadi daerah yang mempunyai 
kewenangan untuk mengatur rumah tangga 
sendiri. Berdasarkan untuk melaksanakan 
ketentuan Pasal 14 Peraturan Daerah 
Kabupaten Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 
2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah, maka perlu membentuk 
Peraturan Bupati tentang Susunan 
Organisasi, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi 
dan Tata Kerja Perangkat Daerah. Peraturan 
Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 5 
Tahun 2016 tentang Urusan Pemerintahan 
yang menjadi Kewenangan Pemerintah 
Kabupaten Tasikmalaya (Lembaran Daerah 
Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2016  Nomor 
178). Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman (PRKP) mempunyai 
tugas pokok membantu 
Bupati  melaksanakan sebagian urusan 
pemerintahan daerah dan tugas 
pembantuan di bidang perumahan rakyat 
dan kawasan permukiman. 
3.1.2 Struktur Organisasi Dinas PRKP 
Struktur organisasi dari Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman (PRKP) ini terdapat di Perda 
No. 6 Tahun 2013 yang tertera pada Bagian 
Ketiga Paragraf 1 mengenai Susunan yaitu : 
1. Susunan Organisasi Dinas Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Permukiman, 
terdiri dari : 
a. Kepala Dinas 
b. Kelompok Jabatan Fungsional 
c. Sekretaris 
d. Bidang Perumahan 
e. Bidang Kawasan Permukiman Dan 
Pertanahan 
f. Bidang Air Minum Dan Penyehatan 
Lingkungan 
2. Susunan Organisasi Sekretaris Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman terdiri dari : 
a. Sekretaris 
b. Subag Umum Dan Kepegawaian 
c. Subag Perencanaan, Keuangan Dan Aset 
3. Susunan Organisasi Bidang Perumahan 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman terdiri dari : 
 
Indra Akbar Pratama, Sanyata Purwidayanta / Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika Vol 2. No. 1 (2018) 51 - 60 
54 
a. Kepala 
b. Seksi Perencanaan Teknis Dan 
Pengendalian Perumahan 
c. Seksi Swadaya 
d. Seksi Perumahan Khusus Prasarana, 
Sarana Dan Utilitas Umum 
4. Susunan Organisasi Bidang Kawasan 
Permukiman Dan Pertanahan Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman terdiri dari : 
a. Kepala 
b. Seksi Perencanaan Teknis Dan 
Pengendalian Kawasan Permukiman 
c. Seksi Pengembangan Kawasan 
Permukiman 
d. Seksi Pertanahan 
5. Susunan Organisasi Bidang Air Minum 
Dan Penyehatan Lingkungan Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman  terdiri dari : 
a. Kepala 
b. Seksi Perencanaan Teknik, 
Pengendalian Air Minum Dan 
Penyehatan Lingkungan 
c. Seksi Air Minum 
d. Seksi Penyehatan Lingkungan 
3.1.3 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
3.1.3.1 Visi 
Visi adalah rumusan umum 
mengenai keadaan yang diinginkan pada 
akhir periode perencanaan, yang 
mencerminkan harapan yang ingin dicapai 
dilandasi oleh kondisi dan potensi serta 
prediksi tantangan dan peluang pada masa 
yang akan datang. Berdasarkan makna 
tersebut dan sesuai dengan Visi Pemerintah 
Kabupaten Tasikmalaya maka Visi Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman Kaupaten Tasikmalaya adalah. 
“TERWUJUDNYA PERUMAHAN DAN 
KAWASAN PERMUKIMAN YANG LAYAK, 
SEHAT DAN BERKELANJUTAN” 
Adapun makna dari Visi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Perumahan dan Kawasan Permukiman 
yang Layak, yaitu lingkungan tempat tinggal 
keluarga dan warga dengan dukungan 
fasilitas lingkungan yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dasar, mulai dari air 
bersih, sanitasi/saluran pembuangan 
limbah, serta aman bagi aktivitas 
penghuninya untuk meningkatkan 
produktivitas hidup.  
Sehat, yaitu lingkungan perumahan dan 
permukiman yang memenuhi standar 
kesehatan penghuninya yaitu dapat 
memenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis, 
dapat menghindarkan dari terjadinya 
kecelakaan dan penularan penyakit. 
Berkelanjutan, yaitu pembangunan 
yang dapat berlangsung secara terus 
menerus dan konsisten dengan menjaga 
kualitas hidup (well being) masyarakat 
3.1.3.2 Misi 
Untuk mewujudkan visi Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Tasikmalaya 
ditempuh melalui 3 (tiga) misi, yaitu : 
1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia yang profesional dan terlatih, 
2. Meningkatkan kualitas perumahan dan 
kawasan permukiman layak yang didukung 
dengan Prasarana, Sarana dan Utilitas 
Umum, dan 
3. Mewujudkan tertib perencanaan, 





Tujuan yang telah dirumuskan 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatnya Kualitas Sumber Daya 
Manusia yang profesional dan terlatih, 
b. Meningkatnya kualitas perumahan dan 
kawasan permukiman layak yang 
didukung dengan Prasarana, Sarana 
dan Utilitas Umum, dan 
 
Indra Akbar Pratama, Sanyata Purwidayanta / Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika Vol 2. No. 1 (2018) 51 - 60 
55 
c. Terwujudnya tertib perencanaan, 
penguasaan, pemilikan, penggunaan 
dan pemanfaatan tanah. 
3.1.3.4 Sasaran 
Adapun sasaran dimaksud untuk 
mencapai tujuan sebagaimana tersebut di 
atas, yaitu sebagai berikut :  
a. Sasaran untuk mencapai tujuan 
meningkatnya kualitas sumber daya 
manusia yang profesional dan terlatih 
b. Sasaran untuk mencapai tujuan 
meningkatnya kualitas perumahan dan 
kawasan permukiman layak yang 
didukung dengan Prasarana, Sarana 
dan Utilitas Umum 
c. Sasaran untuk mencapai tujuan 
terwujudnya tertib perencanaan, 
penguasaan, pemilikan, penggunaan 
dan pemanfaatan tanah  
3.1.4 Tugas Pokok dan Fungsi 
3.1.4.1 Tugas 
Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman (PRKP) 
melaksanakan urusan pemerintah daerah di 
bidang perumahan dan kawasan 
permukiman berdasarkan asas otonomi, 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 
Serta kebijakan teknis bidang perumahan 
dan kawasan permukiman meliputi urusan 
perumahan dan kawasan permukiman. 
Terkait dengan aspek teknis bangunan, 
perencanaan dan pemamfaatan ruang bagi 
pengembangan permukiman, urusan teknis 
pembangunan prasarana, pengelolaan 
sampah dan kebersihan, penataan dan 
pengendalian estetika kabupaten 
Tasikmalaya 
3.1.4.2 Fungsi  
Dalam menyelenggarakan tugas 
pokok Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman (PRKP) mempunyai 
fungsi sebagai berikut : 
1. Pengumpulan, pengelolaan dan 
pengendalian data yang berbentuk data 
base serta analisis data untuk 
penyusunan program kegiatan, 
2. Perencanaan strategis pada Dinas, 
3. Perumusan kebijakan teknis bidang 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
4. Penyelenggaraan urusan pemerintahan 
dan pelayanan umum bidang 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
5. Pembinaan dan pelaksanaan tugas 
bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
6. Pelaksanaan standar pelayanan minimal 
yang wajib dilaksanakan bidang 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
7. Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas, 
8. Penyelenggaraan koordinasi, 
perencanaan, pengendalian, kebijakan, 
strategi serta sosialisasi pembangunan 
Permahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
9. Pelaksanaan dan fasilitasi bantuan 
prasarana, sarana dan utilitas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
10. Pelaksanaan sertifikasi bidang 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
11. Penyediaan informasi data Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Permukiman, 
12. Pelaksanaan pengesahan pemanfaatan 
ruang perumahan dan kawasan 
permukiman serta perizinan bidang 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman, 
13. Pelaksanaan pengawasan atas 
pemanfaatan tata ruang perumahan dan 
kawasan permukiman serta 
pertimbangan teknik sesuai perizinan 
dan peraturan yang berlaku, dan 
14. Pelaksanaan koordinasi dan pembinaan 
serta pemantauan dan evaluasi 
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terhadap perkembangan perumahan 
dan kawasan permukiman. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1.1 Perancangan Basis Data 
Kebutuhan database atribut Sistem 
Informasi Geografis Lokasi Perumahan 
mencakup 2 entitas yaitu mengenai 
pengguna dan informasi mengenai 
perumahan yang digambarkan dalam 
rancangan model data entity relationship 
diagram seperti gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.1 Model Diagram ER Database SIGLPKT 
 
4.2 Perancangan Tabel Database 
Berdasarkan diagram ER database 
Sistem Informasi Geografis Lokasi 
Perumahan di Kabupaten Tasikmalaya 
diturunkan tabel – tabel relasional 
dengan struktur berikut ini:
Nama Tabel : tbl_pengguna 
Primary key : username 
Struktur Tabel : 
No Nama Field Tipe Ukuran Default Konstrain Deskripsi 
1 Username C 50 Not Null Minimal 1 
huruf 
Nama user untuk admin 
2 Password C 100 Not Null Minimal 1 
huruf 
Password dari setiap user 
admin 
 
Nama Tabel : tbl_lokasi 
Primary key : nomor 
Struktur Tabel : 
No Nama Field Tipe Ukuran Default Konstrain Deskripsi 
1 Nomor C 5 Not Null - 1,2,3,.4,5,6,7,8,. . . 
dst 




3 Koordinat C 8,5 Not Null Koordinat 
peta 
Koordinat garis bujur 
4 nama_tempat C 100 Not Null - Nama tempat 
perumahan 
 







5 Publish C 1 Not Null ‘Y’,’N’ Enumerasi untuk 
menampilkan info 
perumahan 
6 Username C 50 Not Null Minimal 1 
huruf 
Nama user untuk 
admin 
4.3 Data Flow Diagram (DFD) 
4.3.1 Diagram Konteks 
Berikut ini adalah tampilan 
dari Diagram Konteks dari Sistem 
Informasi Geografis Lokasi 
Perumahan di Kabupaten 
Tasikmalaya. 
 
Gambar 4.3 Diagram Konteks SIGLPKT 
4.3.2 DFD Level 0 dan Turunannya 
DFD Level 0 SIGLPKT 
 
Gambar 4.3.1 DFD Level 0 SIGLPKT 
 DFD Level 1 Proses 1 Login 
 
Gambar 4.3.2 DFD Level 1 Proses 1 Login 
DFD Level 1 Proses 2 Penginputan Perumahan  
 
Gambar 4.3.3 DFD Level 1 Proses 2 Penginputan Perumahan 
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 DFD Level 1 Proses 3 Hasil Info Nama Perumahan 
 
Gambar 4.3.4 DFD Level 1 Proses 3 Hasil Info Nama Perumahan 
4.4 Flowmap 
Penulis menyarankan untuk 
membuat sistem baru yang berbasis 
komputer, maka dari itu penulis 
membuatkan flowmap untuk sistem baru 
dari program Sistem Informasi Geografis 
Lokasi Rawan Bencana Alam di Kota 
Tasikmalaya. Berikut ini adalah gambar 











Gambar 4.4 Flowmap Sistem Baru SIGLPKT 
 
V. IMPLEMENTASI PROGRAM 
5.1 Hardware dan Software 
Pengembangan 
Spesifikasi hardware yang 
digunakan adalah : 
1. Processor Intel(R) Core(TM) i5-
3230M 
2. RAM 4 GB 
3. Monitor Generic PnP 
4. Harddisk 500 GB 
5. Printer Epson L210 
Spesifikasi software yang digunakan 
adalah : 
1. Sistem Operasi Windows 8.1 Single 
Language 64-bit 
2. Web Server Apache 
3. Bahasa pemgrograman PHP, HTML, 
JavaScript 
4. DBMS MySQL 5.3 
5. Service Google Maps Api, Google Fusion 
Tables 
6. Browser Mozilla Firefox, Google Chrome. 
5.2 Lingkunghan Implementasi 
Lingkungan implementasi yang 
direkomendasikan untuk penerapan sistem 
ini adalah :  
A. Lingkungan Server 
Hardware server direkomendasikan 
memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
 Processor Intel(R) Core(TM) i5-3230M 
 RAM 4 GB 
Software server direkomendasikan 
perlu diinstalasi perangkat sebagai 
berikut : 
 Sistem Operasi : Windows 8.1 
 Web Server : Apache 
 DBMS : MySQL 5.3 
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 Service : Google Maps Api, Google 
Fusion Tables 
B. Lingkungan Customer 
Hardware client direkomendasikan 
memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
 Processor Intel(R) Core(TM) i5-3230M 
 RAM 4 GB 
Software customer direkomendasikan 
perlu diinstalasi perangkat sebagai berikut : 
 Sistem Operasi : Windows 8.1 
Browser : Mozilla Firefox, Google Chrome 
5.3 Hasil – hasil Implementasi 
Hasil implementasi dalam bentuk skrip 
bahasa pemrograman PHP dirincikan dalam 





No Modul Skrip Keterangan 
1 Index.php File utama dari program, 
berisi mengenai tampilan untuk data 
perumahan dan untuk login ke halaman 
admnistrator. 
2 Autosuggest.php Menampilkan data yang disorting secara 
otomatis. 
3 Hapus_lokasi.php Untuk menghapus data yang sudah 
tersimpan di database 
4 Koneksi.php Konfigurasi pengkoneksian program ke 
database. 
4 Logout.php Sintak untuk keluar dari sistem / logout. 
5 Ubah.php Form untuk mengubah data yang sudah 
diinputkan. 
6 Simpan_lokasi_baru.php Form untuk menambah lokasi atau titik 
koordinat. 
7 Tampilkan_lokasi_tersimpan.php Form untuk menampilkan lokasi yang sudah 
diinputkan. 
8 Ubahpassword.php Form untuk mengubah password/kata sandi. 
5.4 Screenshot Program  
Layar Utama 
Gambar ini adalah tampilan utama dari 
program Sistem Informasi Geografis Lokasi 
Perumahan Di Kabupaten Tasikmalaya 
Berbasis Web. Dilayar utama ini 
menampilkan daftar pencarian dari data 
perumahan, peta dasar yang ditambah 
dengan peta tematik yaitu ditambahkan 
dengan layer yang disajikan dengan data 
Kabupaten Tasikmalaya, ada fitur untuk 
Ganti Peta disamping kiri program, ada fitur 
untuk menambahkan titik lokasi yang ingin 
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Gambar 5.4 Form Menu Utama
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Setelah penyusun melakukan analisis 
ulang terhadap aplikasi sistem informasi 
geografis yang telah penyusun buat dengan 
menggunakan secara online terhadap 
Sistem Informasi Geografis Lokasi 
Perumahan Di Kabupaten Tasikmalaya 
Berbasis Web. Maka penyusun dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan dengan rancangan system 
yang penyusun buat maka dapat 
mempermudah / mempercepat dalam 
pencarian lokasi perumahan di 
Kabupaten Tasikmalaya.  
2. Tampilan dibuat sesederhana mungkin 
agar dapat memudahkan pengguna 
dalam mengoprasikan sistem. 
3. Dengan proses pembuatan yang 
terkomputerisasi dengan sistem 
database disertai kemampuan program 
dalam pengolahan data, terbukti bisa 
menyelesaikan pekerjaan menjadi cepat 
dan tepat waktu. 
4. Tentunya penyusun telah mengerahkan 
seluruh kemampuan yang penyusun 
miliki untuk mengimplementasikan 
suatu sistem yang komplit dan 
permanen tapi karena keterbatasan 
kemampuan penyusun maka ada 
beberapa kekurangan 
6.2 Saran 
Adapun untuk memperbaiki segala 
kekurangan dan memaksimalkan system 
Informasi perguruan tinggi yang telah 
penyusun buat ini maka perlu penyusun 
untuk memberikan beberapa saran baik 
kepada pihak yang akan menggunakan 
sistem ini maupun kepada pembaca 
sekalian, Sebagai berikut: 
Perlu melakukan peninjauan dan 
evaluasi ulang terhadap sistem ini, Sehingga 
bila suatu saat dirasakan perlu 
mengembangkan sistem tersebut atau 
perbaikan terhadap kekurangan yang ada 
maka dapat dilakukan pengembangan lebih 
lanjut sebagaimana mestinya.Pengguna 
harus menjamin segala proses masukan dan 
pengolahan data supaya diterapkan sistem 
pengamanan sehingga tidak sembarang 
orang  bisa menjalankan aplikasi ini. 
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